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ABSTRAK

Penggunaan tanaman herbal atau obat tradisional oleh manusia telah tercatat selama ribuan
tahun dan merupakan bagian dari sejarah dan kebudayaan yang masih ada sampai sekarang.
Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi kekayaan alam khususnya pada
keragaman hayati, dimana di Indonesia, tanaman dan tumbuh-tumbuhan juga digunakan
sebagai obat-obatan oleh masyarakatnya. Sambiloto telah diketahui dan banyak digunakan
oleh masyarakat indonesia, sebagai salah satu tanaman herbal yang memiliki khasiat sebagi
obat bagi penderita diabetes. Indonesia termasuk satu dari sepuluh negara yang memiliki
pasien Diabetes Mellitus (DM) paling banyak di dunia. Studi mengenai pengetahuan dan
pengguan sambiloto oleh masyarakat tidak hanya bertujuan untuk berkontribusi pada
pemahaman terhadap pengboatan herbal, tetapi juga dapat mendorong dalam penelusuran
dan pengembangan sambiloto sebagai obat antidiabetes yang bernilai jual. Studi ini
diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah terhadap tanaman sambiloto yang
digunakan oleh masyarakat sebagai antidiabetes. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan mengambil data data dari artikel, database, textbook yang telah
dipublikasikan dan diambil dari PubMed, NCBI, elsevier dan lain-lain. Dari hasil yang
didapatkan, sambiloto memiliki potensi yang besar sebagai antidiabetes.

Kata Kunci : Tanaman Herbal, Sambiloto, Antidiabetes, Diabetes Mellitus,
Etnofarmasi

ABSTRACT

The use of herbs or traditional medicines by humans has been recorded for thousands of
years and is part of history and culture that still exists today. Indonesia is a country that has
the potential of natural wealth, especially in biodiversity, where in Indonesia, plants and
plants are also used as medicines by the people. Sambiloto has been known and is widely
used by Indonesian people, as one of the herbs that has properties as a medicine for
diabetics. Indonesia is one of the ten countries that have the most Diabetes Mellitus (DM)
patients in the world. The study of the knowledge and use of bitter by the community not
only aims to contribute to understanding herbal medicine, but also can encourage in the
search and development of bitter herbs as antidiabetic drugs that are worth selling. This
study is expected to provide scientific information on bitter plants used by the community as
antidiabetic. In this study we use literature study by taking data from articles, databases,
textbooks that have been published and taken from PubMed, NCBI, elsevier and others.

Key Words: Tanaman herbal, sambiloto, antidiabetes, diabetes mellitus, etnofarmasi

Open Journal Systems STF Muhammadiyah Cirebon : medicalsains.ac.id



8 ISSN : 2541-2027; e-1SSN : 2548-2114

Penulis korespondensi:

Syah Akbarul Adha
Magister Fakultas Farmasi, Departemen Biologi Farmasi, Universitas Padjadjaran
Email: Syah.Akbarul7@gmail.com / 085352700789

PENDAHULUAN

Diabetes adalah penyakit kronis serius yang terjadi karena pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah atau glukosa), atau ketika
tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkannya. Secara global,
diperkirakan 422 juta orang dewasa hidup dengan diabetes pada tahun 2014, dibandingkan
dengan 108 juta pada tahun 1980. Prevalensi diabetes di dunia (dengan usia yang
distandarisasi) telah meningkat hampir dua kali lipat sejak tahun 1980, meningkat dari 4,7%
menjadi 8,5% pada populasi orang dewasa. Diabetes menyebabkan 1,5 juta kematian pada
tahun 2012. Gula darah yang lebih tinggi dari batas maksimum mengakibatkan tambahan 2,2
juta kematian, dengan meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan lainnya. Empat
puluh tiga persen (43%) dari 3,7 juta kematian ini terjadi sebelum usia 70 tahun. Persentase
kematian yang disebabkan oleh diabetes yang terjadi sebelum usia 70 tahun lebih tinggi di
negaranegara berpenghasilan rendah dan menengah daripada di negara-negara
berpenghasilan tinggi (WHO Global Report, 2016).

Slikkerveer (2006) menyatakan, jumlah obat yang berasal dari tanaman obat baru-
baru ini meningkat secara substansial dan berkembang menjadi dasar penting untuk
pengembangan obat-obatan baru. Banyak obat-obatan konvensional yang awalnya berasal
dari molekul prototype tanaman obat. Salah satu obat yang digunakan pada pasien diabetes
mellitus, metformin, merupakan salah satu contoh penurun glukosa oral yang dikembangkan
dari Galega officinalis berdasarkan penggunaan masyarakat pribumi untuk pengobatan
diabetes.

Penelitian-penelitian mengenai aktivitas sambiloto (Andrographis paniculata)
terhadap penyakit diabetes telah banyak dilakukan. Herba Sambiloto menjadi salah satu dari
tiga puluh tanaman obat yang menjadi fokus pengembangan dan penelitian oleh lembaga-
lembaga di Indonesia seperti Kementan, BPOM, GP Jamu/DRN, dan Saintifikasi Jamu, dan
merupakan salah satu komoditi yang diminati di luar negeri. Daun sambiloto mengandung
andrografolid, deoksiandrografolid, neoandrografolid, 14-deoksi-didehidroandrografolid dan
homoandro-grafolid yang memiliki aktivitas antidiabetes (Niranjan dkk, 2010; Sudarsono
dkk, 2006; Chao dan Lin, 2010).

Tujuan studi ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah
terhadap tanaman sambiloto yang digunakan oleh masyarakat sebagai antidiabetes dan tidak
hanya dapat berkontribusi pada pemahaman terhadap pengobatan herbal, tetapi juga dapat
mendorong dalam penelusuran dan pengembangan sambiloto sebagai obat antidiabetes yang
bernilai jual.

METODE

Sumber data dan strategi pencarian sebagai bahan review jurnal dikumpulkan
dengan melakukan teknik pengumpulan data studi literatur yang telah di publikasikan dalam
artikel, jurnal penelitian dan juga textbok. Pencarian dilakukan menggunakan mesin
pencarian artikel dan jurnal penelitian seperti Google, Elsevier, Pubmed, NCBI dan lain-lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) dalam taksonomi diklasifikasikan
sebagai bagian dari famili Acanthaceae dan tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia.
Sambiloto merupakan salah satu tanaman yang paling banyak digunakan pada formulasi
obat-obatan (Radha et al., 2011). Sambiloto memiliki banyak aktivitas farmakologi seperti
antiinflamasi, antipiretik, anti-viral, anti-hiperglisemik, antioksidan, dan antidiabetik
(Vijaykumar et al., 2007; Rahmat et al., 2006; Aromde et al., 2005).

Kandungan Senyawa Aktif Sambiloto

Sambiloto telah diteliti mengandung senyawa aktif andrografolid sebagai senyawa
utama yang memiliki rasa yang pahit, dimana tanaman-tanaman yang memiliki rasa pahit
dipercaya dapat digunakan sebagai obat antidiabetes oleh masyarakat. Selain mengadung
senyawa andrografolid, sambiloto juga mengandung senyawa 14-deoksi-11, 12-
didehidroandrografolid, 14-deoksiandrografolid (Niranjan, et al., 2010; Patidar, et al.,
2011). Selain itu, di dalam sambiloto juga terdapat banyak senyawa flavonoid seperti 5-
hidroksi-2°7,8-trimetoksiflavon,2’,5-dihidroksi-7,8-dimetoksiflavon, mono-0-metilwithin, 5-
hidroksi-2°,3°,7,8 tetrametoksiflavon, 3,4-dicaffeoylquinic, apigenin-7,4-dimetileter, dan
juga mengandung androgfrafin, panikulida A,B,dan C, serta penikulin. (Niranjan dkk, 2010;
Sudarsono dkk, 2006; Chao dan Lin, 2010).

Senyawa andrografolid merupakan senyawa diterpenoid yang memiliki gugus
Cy0H300s5 berbentuk kristal tak berwarna dan memiliki rasa yang pahit (Depkes R1,2008).
Andrografolid bersifat mudah larut dalam etanol, metanol, piridin, aseton dan asam asetat
(Warditiani el at., 2014). Andrografolid dapat diisolasi dari ekstrak Andrographis paniculata
(Burm. F.) Nees yang dimurnikan menggunakan ekstraksi bertahap dengan petroleum eter,
kloroform, dan metanol, masing-masing, dan kemudian dimurnikan dengan rekristalisasi.
Ekstrak murni Andrographis paniculata (Burm. F.) Nees dikromatografi pada silika gel GF
254 dalam sebuah kolom kromatografi, dan dielusi dengan campuran pelarut terdiri dari
kloroform dan metanol (9: 1) sebagai fase gerak. Isolat yang didapatkan kemudian dibiarkan
selama 24 jam pada suhu 4 ° C untuk menghasilkan kristal andrografolida. Kristal
dikumpulkan, dan dicuci dengan metanol dingin dan kemudian dengan n-heksana dingin
(Nugroho,2012).

Aktivitas Farmakologi antidiabetes Sambiloto

Sambiloto memiliki aktivitas antidiabetes karena mengandung andrografolid yang
dapat meningkatkan penggunaan glukosa dalam otot tikus yang diinduksi menderita diabetes
melalui proses stimulasi transporter GLUT-4. Andrografolid menyebabkan meningkatnya
jumlah ekspresi mMRNA dan kadar protein GLUT-4 menembus sel (Yu et al., 2008). Hasil
Penelitian Lindawati, 2014, dimana dilakukan pengamatan pada efek kombinasi ekstrak
terpurifikasi herba sambiloto dan herba pegagan terhadap translokasi protein GLUT-4 pada
tikus diabetes mellitus tipe 2 resisten insulin menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antidiabetes pada penggunaan ekstrak. Pada penelitian Nugroho, 2012, pengujian sambiloto
khususnya pada senyawa andrografolid pada high-fructose-fat-fed rats menunjukkan ekstrak
sambiloto dan senyawa andrografolid secara signifikan menurunkan kadar glukosa darah,
trigliserida, dan LDL dibandingkan dengan kontrol, dimana dapat disimpulkan bahwa
ekstrak sambiloto dan senyawa andrografolid memberikan efek hipoglikemik dan
hipolipidemik pada tikus uji.

Pada penelitian lain, Yu et al (2008) melaporkan penggunaan sambiloto pada dosis
1.5mg/kg dapat menurunkan konsentrasi plasma glukosa tikus yang di induksi
streptozotocin. Andrografolid dapat meningkatkan penggunaan glukosa sehingga terjadi
penurunan kadar glukosa pada tikus. Dan Reyes et al menemukan sambiloto memiliki
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potensi antidiabetes dengan memperbaiki siklus estrus yang rusak pada tikus yang
mengalami diabetes dengan induksi aloksan.

Ekstrak sambiloto juga dapat merangsang pelepasan insulin dan menghambat
absorbsi glukosa melalui penghambatan enzim alfaglukosidase dan alfa-amilase
(Subramanian dkk, 2008). Dosis 2,0 g/ kg BB ekstrak etanol herba sambiloto merupakan
kadar optimal yang dapat menurunkan kadar glukosa tikus (Yulinah dkk, 2011). Zhang dan
Tan (2000) melaporkan bahwa ekstrak etanolik secara poten menurunkan kadar glukosa
darah pada tikus DM tipe 1 yang diinduksi Streptozotocin (STZ) dimana aktivitas enzim
hepatik glukosa-6-fosfatas menurun secara nyata, ini membuktikan bahwa efek penurunan
glukosa berhubungan dengan peningkatan metabolisme glukosa pada kelompok tikus yang
diberikan ekstrak sambiloto 400 mg/ kgBB selama 14 hari. Dandu dan Inamdar (2009)
menyatakan bahwa ekstrak larut air herba sambiloto menunjukkan aktivitas antioksidan
dengan menaikkan aktivitas Superoksida Dismutase (SOD) dan Katalase pada tikus DM tipe
1. Andrografolid dalam ekstrak etanol herba sambiloto berperan dalam perbaikan sel-sel -
insulin Langerhans dan meningkatkan sekresi insulin (Yulinah et al., 2001; Hosain et al.,
2007). Ekstrak etanol herba sambiloto menurunkan kadar glukosa dan menurunkan kadar
kolesterol, trigliserida, dan asam lemak bebas dengan mekanisme meningkatkan kadar
glutation S hidroksilase (GSH), glutation S-transferase (GST), dan glutation reduktase (GR)
hati sehingga dapat berfungsi sebagai antioksidatif; menekan glukoneogenesis dan
glikogenesis; meningkatkan glikolisis dan glikogenesis serta meningkatkan sensitivitas
insulin pada tikus resisten insulin yang diinduksi dengan diet lemak dan streptozotosin
(Subramanian, 2009).

Etnofarmasi Sambiloto

Tingginya harga obat-obatan dan tingkat kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
yang semakin bertambah, mendorong masyarakat untuk mencari obat-obatan alternaif
sebagai pilihan terapi preventif maupun kuratif. Menggunaan obat herbal atau obat
tradisional adalah salah satu pilihan masyarakat karena penggunaanya merupakan informasi
yang diberikan secara turun-temurun dan terbukti secara empirik.

Menurut laporan penelitian Hermin (2016) tentang kajian etnofarmasi etnik
Bungkudi, masyarakat etnik Bungku (Sulawesi Tengah) menggunakan sambiloto sebagai
obat diabetes dengan resep sebagai berikut :

e Daun sambiloto 10 lembar

e Air 9 gelas (2250ml)

e Cara pengolahan dan penggunaan: Daun dicuci bersih lalu direbus dengan 9
gelas air hingga mendidih dan tersisa 3 gelas (750ml). Hasil rebusan
kemudian disaring dan didinginkan. Ramuan diminum 3 kali sehari 1 gelas.

Menurut Yamin dkk (2018) pada penelitiannya tentang pengobatan dan obat
tradisional suku sasak di kombok, sambiloto juga digunakan sebagai obat antidiabetes,
kolesterol, ambein, kanker, dan penambah nafsu makan oleh masyarakat suku Sasak. Pada
Etnik Sunda, Sambiloto juga digunakan sebagai obat tradisional yang sering digunakan oleh
masyarakat secara turun temurun bersama antanan, temu putih, dan temulawak
(Guswan,2012).

Selain itu, sambiloto juga digunakan pada ramuan pahitan jamu gendong yang
dimanfaatkan untuk berbagai masalah kesehatan termasuk penyakit diabetes. Jamu gendong
merupakan obat-obatan yang telah digunakan oleh masyarakat etnik Jawa yang dimulai sejak
jaman kerajaan Mataram dan Majapahit. Cara pembuatan ramuan pahitan adalah dengan cara
bahan direbus sampai jumlah air tersisa setengah dari yang digunakan (Moelyono, 2014).
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KESIMPULAN

Sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki banyak senyawa yang terkandung di
dalamnya seperti andrografolid, flavanoid, andrografin, penikulin dan lain-lain yang dapat
bekerja sebagai antidiabetes. Sambiloto juga telah digunakan oleh masyarakat dari berbagai
macam etnik yang ada di Indonesia. Sambiloto memiliki potensi yang baik sebagai bahan
baku obat dan memiliki potensi yang masih sangat banyak dalam pengembangan obat-obatan
antidiabetes.
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